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KOMI'NISME DALAII PENGUUULAN
WACANA IDEOLOGI If,ASITUilII

Oleh:Samsrn \/

Abstract

This articlc uplores the relationship between Islarnand conurunismin Info-
nesia, whidt muld be learnt fiutr tlv politiml-ideological struggb of Merrnoni
and PKI (Indonesion @nttwnist Party) inthe parlianewary denocraq era.
The i.deological discourse of Masyumi on the C.onunanismwas wpported by
ideological setting when its establislnwu in the raryhttion ndure and the
pohtic ideobgical conpaition afier the proclanution of hdependerce qt Au-
gust 17, 1945, andthe internatiotwl sitnotion of the &AWar. The nature of
id,eobgicat setting was tratulated in the qbining system strch as idcobgical
iruerpiAation of Islatn by comparing Isbtnic superiority over capitalism and
conatunism; rebgious-socialism and Marxian-socialismissttcs; and thefatwa
(legat dccisioru) of anti-conananism that crysuUized in the Ma.syumi factions
when thq faced the contmnism issues.
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A. Pendahuluan
Pergumulan Islam dan Komunisme di lndonesia telah mewarnai perjalanan

sejarah modern bangsa ini. Sejak komunisme mulai berkembang pada sekitar
1916-1920 hubungan lama yang menyejarah antara Islam dan Komunisme,
baik di Inasa revolusi fisik ataupun di periode sesudahnya, telah banyak
menyita perhatian kajian banyak akademisi.t

Di masa sekarang, polemik pro-kontra terutama di kalangan Islam tentang
komunisme menjadi daya tarik tersendiri untuk dikaji di era pasca Perang
Dingin.2 Pro-kontra tersebut diperkuat setelatr di lima tempat yang berbeda
Presiden Abdunahman Wahid menyatakan perrrohonan maaf pada awal 2000
terhadap orang-orang yang menjadi korban penumpasan peristiwa G30S/
PKI, serta usulan agar larangan terhadap ajaran Komunisme yang tercantum
di dalam K:tetapan MPRS No. XXV Tahun 1966 dicabut.3

Ketetapan (Tap) MPRS No. XXV/MPRS lt966 memuat pernyataan sebagai
organisasi terlarang di seluruh wilayah Negara Republik Indonesia bagi Partai
Komunis Indonesia, dan larangan setiap kegiatan untuk menyebarkan atau
mengembangkan paham atau ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme. Ada
dua alasan PKI dan paham Komunisme/Marxisme-Leninisme dilarang'
Pertama, paham komunisme/lvlarxisme-Leninisme dinyatakan bertentangan
dengan Pancasila, terutama jika dihubungkan dengan sila kesatu Pancasila.
Kedua, orang-orang dan golonganpenganut patram tersebut, khususnya PKI
pada 1948 dan 1965, dikatakan telatr beberapa kali berusaha merobohkan
kelarasaan Pemerintah Republik Indonesia yang sah dengan jalan kekerasan.
o Sikap pro-kontra di kalangan Islam terhadap Komunisme sebenarnya dapat
dipelajari kembali dari perjalanan politik di Indonesia pasca-kemerdekaan
hingga akhir era demokrasi liberal (1957). Selama era demokrasi liberal

, Kajian akademik huhrngan anara Islam dan Komunismc di lrdoresia ini antrra lain" untut menyebut beberapa
nama, aipat dicermati Oata- Timut Jaylani, 1959, Thc &retta Islut Mwcnent: Its Contribuion to Indoncsian
Nationaliin. Tcsis MA di Momreal: McGill Univenity. H. J. Betrda dan Rudr T. McVey (pcnyunting dan
pencficmah), l9{/J., The Comruutist Uprisings of 19261927 in htdonesia: Key Docurrurts, Cornell University'ptessl 

l6aca. Detiar Noer, 19ffi, Masjuni: Its Orguiution, Idcology, and Political Role in Induesia, Tesis MA

di Cornell University, Ithaca. Arnold C. Brackmen, 1963, Infuncsiot Comnnism: A History, Fredcrick A'
praeger, New York. Ruth T. McVcy, 1965, The Risc of ltrbnesian Arysy,-Conpll University Prcss,

t6i. f"f"*ti Siraishi, 1997,7anan Bergerak: Radilulismc Ro*yd di Jawa 1912-1926, dih bahasa Hilmar Farid

Grafiti Prcss, Jakarta. Lihat juga Soe Hok Gie, 1999, Di Bawah Lquera Merah: Riwayat furela Islan knurang

t 9 I 7- I 920, Yayasan Bcnang Budaya, Yogyakarta'
: Perdapat pro dan kontra dapat dibaca antara lain dalam 'scprtar Penghapusan Tap MPRS No XXV'. Szara

Merdelu,8 April 2000, hd. Xl.
! Permohonan maaf Presiden Abdurrahman Wahid tcrsebut disampaikan pada forum-forum: 'Secangkir

The Bcrsama Gus Dur' di TVRI, 14 Maret 2000); dialog dengan masyarakar usai shdat jumat di Masjid Al-

Munawaroh, Ciganjur, 22Maret 2000. Penemuan dengan rnasyarakat Jawa Timur di Malang, 25 Maret 2000.
pembukaan fongres PDI Perjuangan di Scmarang, 27 Maret 2000. Dan tatap muka dengan masyaraka! K.dung

Ombo, 3 Mei ZO00.Litrat juga Eriyanto, 2001 , 
'Sikap Mendua pada Gus Dur, " Junul Panau, edisi 10, hal. I 1 .

l Li}rrt, Kepwusan2 M.P.R.S. Sidang Unumke-N 20 Djwti - 6 Djuli 196, V.P.lndorrcsia, Yogyakana' hal.

96.
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tersebut terdapat pergumulan penting yang dilakukan oleh kelompok Muslim

dengan kelompok komunis (selain dengan sosialis ataupun nasionalis).

Sistem kepartaian yang mendukung kehidupan demokrasi liberal
mendapatkan ruang geraknya setelah Maklumat Pemerintah yang

ditandatangani Wakil Presiden Republik Indonesia Mohammad Hatta,
dikeluarkaipada 3 November 1945, tentang pemhntukan partai-partai di

Indonesia. Mehlui maklumat itulah lahir partai-partai politik yang mewakili
berbagai aliran ideologi-politik yang nrmbuh di masyarakat's

Bagi urnat Islam, maklurnat tersebut merupak4npeluang unhrk membentuk
partai-pofit* Islam. Kemudian dibennrklah Partai Masygmi yang dirercanakan
ieUagai satu-satunya partai politik Islam berdasarkan kepufirsan Konggres

Umat Islam di Yogyakarta, 7-8 November 19+5.6

Sebelumnya pernatr berdiri Masyumi *buatan Jepang" pada bulan Oktober

Ig43.1 Berbeda dengan Masyumi "buatan Jepang' yeng oleh Pemerintah
Pendudukan Jepangtijadikan alat unnrk mengkooptasi umat Islam demi

kepentingannya sindiri, Masyumi hasil Kongres Yogyakarta .ot-t_f
p"t"U""n io*ia adalah unhrk menjadikannya sebagai'partai politik nrnggal'

istam yang dapat menyalurkan aspirasi politik umat.E

Suasana revolusi yang sedang bergolak di Indonesia pada awal-awal
kemerdekaan, dan persqingan dengan berbagai kelompok ideologi - yaifir

Nasionalisme dan Marxisme/Sosialisme dari partai-partai baru tersebut -

telah mendorong tokoh-tokoh politik dan pergerakan sosial keagarnaan Islam

Indonesia yang telah altif semenjak zaman pergerakan nasional untuk

membentuk "partai firnggal' Islam di Indonesia. 'Partai tunggal Islaq"- ini'

yaitu Masyumi, akan menghimpun semua potensi kekuatan politik Islam'

b.ng* demikian, partai i$ akan memiliki sifat pluralisme di dalamnya'

tampak dari ragam "tir"n pemikiran keagamaan anggota-Pggota Masyumi,

r.p"tti t t".tonlo dalam susunan federatif keanggotaan istimewa yang terdiri

atas organisasi sosial keagamaan, yaitu Muhalnmadiyah' Nahdlanrl Ulama

5 panai-partai terscbut qnrera lein; fvfuvunl (Majclis Syura Muslimin ldonqir-) F diti 7 Novcmbcr 1945;
pKI Oefiai ii.omunis fnaonesir) *Oirl t riga 7'Novembcr 19{5, scbclumnyr ahh ditiritrn kcnbeti Fnaa 2l

Oktobcr l9t5; panai Retyat Jetaa *rOfi A Novcnbcr 1905; Prrtai Krisen lodorsia (PatMo)' bcdid 10

Novembcr lg5; parai Sosial Indoncsia, bcdiri l0 Novcmbcr 195; Prrni Rekyu Sosidis, bcrdiri 20 Novcmbcr

iSaS; p"tt i l{,aolik Reprblik ldorsia, bcrdid 8 Novcmbcr 195: Persrt[n R.atyet Mefircn Moocsia' berdiri

tZ OcscmUer lg5; dai pNI (parrai Nasionel ldocsia), bcdiri 29 tanuri 1946 scbegai lusil fitsi tnnra PRI

e"rain*y"t fnaor"sia), Gerindo (Gcrakrn Rrtyrt ldoFsir), dln Scrilrt nfVl ldo-asU yalg masing-mesng

Lrairi p"ai butan Novcmbcr aon Descmbcr t915. Lihac Sckrcnriat Ncgarz Rcprblit ldonesia' 1985' 30 Taluol

ii"*il" Merdckn, tilid I, PT citra Iimroro Crurg Persrda, Irkuta, hal. 55-56' Libet juga Gcorge McTurmn

rrrtin, tgsz, Naiorctism od Revdatin in hfuttcsia, corrll univcrrity PEss' nhrcq brl. l5Gl6l'
6 Abu Berkat, 1951, "Peristiwa Pcrring Brgi Umat Islem Indorsia 17-8-1945 - t7-E-1951"' &.an Patlai

Masjuni, No. 8-9, Th. Ke{, egusnrs-Septimxr, b"l.-14 dan t6. Lihat jugaahmad Syafii Maarif' l%5, Islut-i;6tl"h 
Kcncgarun: Xuailentag i'ercawan fun l<ortst't/rye/tttc, LP3ES, t*llta' hal. ll0

1IbU.
|yusril Ibza MahcDdra, 1999, Mdcnisttu futftnfunatalisnu &bn Politik hlon: Pcrbondinga Partai

Aosy-n qdotusia) tut Pstai Jon''olJil'mi E&g,t), Fc,tcrbit Prttn dbr' tlfrrtl' hd. 62'
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(NU), Persanran lslam (Persis)'.Pe-rsluan Umat Islam (PUI)' Al-lrsyad'

Jam'iyanrl waslivai]^ei-rnn"dwth d;i";;;** ulama Seluruh Aceh

(PUSA).e
pandangan dasar modernisme Masyumi yang .secara 

positif memandang

pluralisme rcrrn -"o;J'oog r'a*yt-i-;;k Lisixap terbuka' Kercrbukaan

inr tarrpak dalam il;i;ffit. ir"o*trttl. 
-ttd 

{engan solongan lain

dalam mencapai d;M#;. fef" t-.to. ini PaP awalnya dilahrkan

secara luas dan ,"#.ruil'*iii"J;" h r*tr" revolusi i$ pun Masyumt

beissdia iugabekerit '* 
dengan golo;;i(omunis beraliran Troskyis di

ffi;;ffiinan r; Mahka'ro
n:oi:v:ffi1;:'siry;Hil$:ry"*:'$51ff *J" j;

bawah kePemtmPt
PKI mencob. *n:t t"'iut'i teh'rasaai]i;-i o*"gdari Madiun pada 18

September 1g48,;;;-j".*. ni*vu -!"oitar ralr-Yat unruk meneilang

*Kabinet Masyumi rans _qiningi" "rrn p"io"*-Menteri Hatta'' Kaum

Komunis menuOun*bit*-. ffin" i.o toi.onloton MTryP adalatr *borjuis"

dan *antek irp#ffi';;rik"". rtl"ffi to[o-t"ntn Komunis' berharap

kepada 
*kemurahan hali Amerika' d;i; nenyetesait<an sengketa Indone-

sia-Belanda adalah 
'harapan 'it-tt"l t"t6ot' Amerika Serikat juga

, imperialis' . sanrlsaurny" f90.v-e -"oEio b"gl-lgP"sia untuk menang

rnelawan Belanda ;.lrh "jii; rooiodi" ffirout dengan Uni Soviet"' Negara

Komunis ini, ienu.it Muso ,i;'"i;t 
;"titi-i.perialisme dan

kolonialisme" 'rt

Perangpamf iadanry:ryq$.T"5g:f*lt"Xfrf H
i danPendufung

Perang paPflet danperxetamau - '#i-iiln 
flo.*is dan dipimph oltl

eon 
^ffiiiur-ototi 

R4"v.?11 ]3f 1.,.., o 1 q4 I . emiil'v a'mietustabf*"1';'f"ffi"ffJffffi iff s"i:iiiF--r"}Hrud':ffi l'tS:#H'hHt"l:fi frTilffiiii't*'i*i:,:f:"SHl3fl;'Iililil'Pemberontakan Komunrs ol rvrarrruu 
"fi;;ik-'dengan bendera me-rah

ili;;;;i" (merah putih) dinnmkania^-'.rr-rihrr rekvar. *rili o*pasukanqx:l?'f; "1H*t$H'Siltffit.;;;,iui-riu,'rarrvat,porisidanpasukan

,-;,mnm,Hffi ffiUtil'ffiiH+ffi iT:'xu:jmpql"xt
persis. pusA. den At-Jam-ryeol washlivah' '*"Y: Y::;tffirili"J.l-..njaditan dirinya *bt'." f*i ryT

f,*rs"ffi fr t'-'Yiilffimq!fr'.ffi,H,ffi #iilp"r*rumwm
bulan Juli 194?, scb{gu axroat tklak ptras dcrg:n oomrn

Lilrar yusril rhro Mahedra, Mdcnbnrc a^ rrrr*r*no'tu'ii'rt"r' rss-r8at a* mtio syafii Maarif' Istan

"6 
iiit"hV'*s-*' bal' 1 I 5'-tr##,ru": 

T#S;#;;fflffiPembcroff akan MtdiT-'9,::;; 
fri i i, ^i un t a"

?,:#H^:"ffitftt"'* 
*:'^ 

-: :...;^-^t ,a1s-tx;s. pr. pusaka uama Grariti' reka*' t'ar

;,:'ffi*6niffi '#fr ffi ffi ffi#,.dh##,81,ffi*prH'6i;
Amir Sjarifiddin)' Parar tsr
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yang arri Komunis mati terbunuh.t3 Beginr juga banyak onmg yang mendukung
komunis ikut terbunuh.

Masyumi mengutuk keras pemberontakan FDR, dan menuduh kaum
Komunis sebagai 'pengtfiianat terhadap fangsa dan negara". Sejak peristiwa
itu pula, Masyumi mulai mengganti sikapnya dalam bekerja sama dengan
kaum Komunis ke arah yang sangat rigid. Ada yang berdalih bahwa bekerja
sama dengan "kaum anti-Tuhan, anti agama, dan anti demokrasi" tidak boleh
dilakukan untuk selamalamanya. ra Sikap-sikap perrrusuhan antara Masyumi
dan kaum Komunis, yang kemudian ditujukan secara langsung kepada PK[,
berlanjut hingga Masyumi inr terpaksa membubarkan diri pada tahun 1960. t5

Sikap permusuhan Masyumi terhadap PKI antara lain ditujukan pada.stkap
poliiikPKl yang dianggap telah "menghalalkan segala cara', dan prinsip-
prinsip Komunisme yang dianut PKI berlawanan s€f,ara diametral dengan
prinsip-prinsip keagamaan yang dianut Masyumi. PernyaAanbahwa PKI pada
igS+ metterima Pancasila sebagai dasar negara, bagi Masyumi mentpakan
sesuatu hal yang aneh dan tidak mungkin sepenuh hati, karena Komunisme
pada dasarnya tidak mengakui adanya Tuhan.

Dari uraian di atas, fi.rlisan ini bermaksud; (1) mengeksplorasi latar ideologis
pembentukan Masyumi; (2) gagasan-gagasan pokok wacana ideologi Masyumi
ientrtrg Komunisme; dan, (3) implikasi wacana ideologi Masyumi terhadap
fatcsi-faksi di tubuh Masyumi dalam menyikapi bahaya komunisme.

B. Latar ldeologis Pembentukan Masyumi

Cara pandang terhadap sejarah sebuah gerakan, baik bersifat sosial,
pendidikan, maupun politik, dengan melihat motif atau nrjuan dan latar kondisi
iosio-ideologi-potitiJ gerakan tersebut adalah sangat penting. Denganbeginr,
maka akan diketahui secara jelas bagaimana paradigma, asumsi nilai,
pemikiran, dan ideologi untuk mencapai tujuan gerakan tersebut dibangun
oleh para tokoh pendiri atau pengambil inisiatif.

Sejarah pembennrkan Masyumi pun tidak terlepas dari motif dan faktor-
faktoi yangmelatarinya. Suasana revolusi dan penaingan berbagai kelomPok
ideologi di-lndonesia pasca proklamasi kemerdekaan, serta peran
y.ng ittttgambil insiatif hrrut mewarnai pembentukan Masyumi. 'Partai

Fotitit Islam lndonesia Masyumi" didirikan dan diikrarkan sebagai satu-

satunya partai politik Islam padaT November 1945 berdasarkan kepuhrsan

rr Yusril lhza Mahendra, Modenisme dan Fwfu'trsualisnz, hal 83-84;
t4 lbid, trp'l. U.
,1 Deliar Noet, panai Islam,llal. 184. Perintah resmi pemhrbaran Masyumi (dan Pafiai Sosidis Indonasia/PSl

-sjahrir) menurut Kepuursan Presklen No. 20/1960, pedr-lg Agusuls 19fi), E-rut8rnr Iatrnr keErlibetrn bcrbenpe

,ori"n p"noru prasl,nml dan psl dalam pcmbcronrakan ?RRt (Pcnprinrrban Revolusirrr RcFrblik ldorcsia)-di

Sumatera g;t .ul"i Februari fS5g. I-ih"r prla Aboed qnfii Marif, Ishm tun l46al4t Katgarwl hel'187-

ryz.
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Kongres Umat Islam di Yogyakarta-Yang di-sglenggarakan 7-8 November

rs4s,bertepatan 1; ;^*;'ut' rri ril r"itiii"TT,"* Masvumi

berasal dari sejumt;;k;;;i politik dan gerakan sosial keagamaan Is-

tam sejak zarnarrp;;";J;ii '"pini nt*t siim' Professor AMul Kahar

Muzakkir, Abdul ttf;rffi;tjff il;d;"ttd Natsir' Mohammad Roem'

Prawoto r.a"ogr.r,.'otl' D;' dt'Lit* *"jg:"*jgo' q BT* Hadikusumo'

Mohammad f"f r**ii, i; Dt. 1U." ff "oif"n. " 
- 
drganisasiorganisasi para

tokohitu,adav*g.-"r.u*kandiriataukemudianmenjadipenopangumma
rJi"g.ilggoL itii-t*a Masyumi' 18

KepunrsanmembennrkMasyumiolehsejumluh...kohlslamitu,tidak
sekadar sebagai f"p,ino.n tof.ot iot oU ;;;.#, tetapi kepunsan dari "seluruh

umatlslamlnoonesia'melaluio*,***ir-*atitmerera.lgPenilaianini
adalahberalasan"p"uir.r'4"'y'*'dilihatdarisusunankepengurusanny.a'
yang menc"r.ird;;ii-;"iii sejumlah partai politik dan gerakan sosral

keagamaan rsr"m. fet"r*akilan toi.oiiotitr uerbagai organisasi Islam di

Masyumi, *"o*#t* sifat pluralir-. seurgui'Parai nrneeal Islam' yang

menghimpun sem*a potensi ryfcrutln iJi iiii.*. ft'fotif itu]-menurut Yusril

Ihza Mahendra, didorong oleh pandangan-pandangan'lit1 modernisme yang

positif dan optimi, -"ri*.""g ptur"iiroi..20 Peibedaan dipandang sebagai

i.rahmat,, dari ruhan, karena p"ru.n"uoinr "tidak bersifit fundamental"'

tetapi hanya berhubungg o"isu" ry1r;--* 
alah furiiy ah (perkara-perkara

kecil).2lTidaklahmengherarrkan'"g^uirupuo..khi'oy.totoh-tokohtersebut
mengarrbil ioiri"tir?ii* n".Gryq* rtd'svt*t ryT1:nvatukan 

golongan-

;;"""g*isiam ke dalam satu partai politik yang luat' "

Perkara-perkarabesaryangdipandangspgatne.lludan.merrdesakdilatukan
menurut p.. p"ri"r:o*t f"firyo* .df^n ireriyitapl s-uasana 

"revolusi In-

donesia' dan persaingan antara U"tUtgti Gfotitpok ideologi politik dalam

ro parai_partai politik zaman pcrgerakll yrrs_ y, s€na para wakilnya sepero

(PII). Penvedar, '"a""gi"fii"^l*'l *:'"-lf!=d;;Hi-i"fff*ffm;fifp:'ffif:ij"'{i
ill''ggu"'r;"#f;i1f ff'.TnH'ff l{iffi *ti:'yny-m,,-"Kf"iffi 1i-fi ;i'
'Baniarmasin),p"nai"u3'rltii;f'trisit"'i"a"l'er-lililJw"trivtrttoiruin-t';Nun'llslam(diTanjung
padan), dan "permi- ti"ri'"""lilipiorlssit' L#' i#cu'liit-' "ptting-on ulang Tahun Ke v Panat

poritik rsram .r"rrry,,*:,'i-JTi,il-1lyy, r.iso, ii"lii, m' l, D:rtF'' hal' 10; Ama$t Prawoto

u#unn*trff!ffiggg3',,ryft Hi'Ti#iT**
Paiai Masvumi I95 I' No l l/ Ir' r n' aru'-::::::;;;;rtt -iJlnesia. 

trat. 9.
di lndonesia.l950, Jataria: Ii""ni"'"n Penerangan Reoublik lndonesia' hal' 9'

,? yusril Ihza Mahendra. 1999, Modemisme-ry'iffi;4-'*.*^ !:y 
lstan: Perbandingan Panar

Masyumi Indonesial d;,.7":;;. 
j;^j,ar.i-Isl-n$ itffi*):i;*Ibit Paramadina' Jakana, hal. 6253.

rs pembahasan iru bisa dilihar dalam Tamar Djaj",Jsii, 
;itt*yt* dcngan Anggoa Istimewa dan otonom"'

Suara Panai U"ty*u''ff" ")' frt' kt-l' Febnrari' h^l' 21 -28'

re yusril nua f"fafreJr",'iir^it^, da Fudanenalisne'ltd' 64'

!' Ibid.hxl' 65
2r Mohammad Nasir dalam lbid'
n lba.
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masyarakat Indonesia.23 Suasana revolusi dimurai sejak proklamasilff itlff"*ti_:t^* r* ff il** r g+s oier ilLnro dan MohammadgramMasffi T"ffi"Trffi ffi;ffi ffi h-,#;#ffi":ffi_Masvumi naoa rconi;'ffi't:i.", ,g ** fr"n g.tt_ kedauratanIr:l;I,l#ffi ilfl #ffi j;Hgi.*-senantiasa"naewsana;;
Penjajahan 

T.g^lill-ri uuog.i rooonesia, khususnya umat Islam, telahmembawa penderitaan]Tg ,""fiLor. 
!"d;; il;;d" bersama Inggrisyang datang seusai prokli-asi temeraeuanG;;;", o.rah meralcukan

-provokasi-provokasi 
-yru *dila oiarahtcan;;il daulat keruasaanRepubrik rnoonesia d;il;;#;"o u"os;-#ir"nna.,r MenurutKeputusan Muktamar pr""-. naasyumii; s*rio!.." 1946,upayaunperialisme Belanda p*i;;Htpr"i, iooii"li", telah "memaksa...umat rslam beriuang d"'il ;"*sfi ir'rrh; t;fri;;#ssikan Karimah Ar _rah vang sedane oirJ'oo"ilni"irio'gg 

#;;."*;Tk* [revorusi] ini.,26.'#ffiffiifil[T]Jruffinadff; ff"*b,, mrah bu,arniatkarenanya i* '1i';;'-#;Tr,Hf,TJtr #ilT}' 
tol% d*;;

,HHf [lH,Ttvtasvunai"";r;;h'M*']";ffi;d"f:-.ffii,ff ffiTd'1"*ililfiffi'*Tif;ffi'?.:trmffiffi*l
ji:ff.dfr '"r;*tgqdr:ffi'fi 

rt'*:s;q;:kedautatan Ind;e. Pada usaha -{i:ijfiffi#ru,E ffiffiaffi:;Is I am dan Sabir irr* 
!3+ ;*',iJilLil-- dffi;r## - rerhadap usahakedua, Masyumi ..ri"trigldfrry d".ok ;ri..;tuk "...mewujudkansusunan nesara r*g_ rrq;fiitirg d;;ffi;yarakar berdasarkeadilan menuru ";arao_a;..o lri-il. . . " p.ril1loil"ril""raaD 

rakyar iruditandai dengan ;...adanva 
n"[T.*'ih ;;;ffirini"og umum danrangsung' "30 usaha 

*gry.*r.i" #T.T$'ff p"il;k""" inrernasionalatas kedauratan Repuur*-rno"nffi ,tlr*.i iuga berupaya agar pemerintah
\bid, ttal. 66

^r^-:,_-t_h, furggann Dasar pasal tr .panri 
Mrsyunj.Mangkusasmito, .Dalan 

Me
- - 

5 -Dokurre*ri 
M"r"olr"T1i 

6 rrrti,r itiffii ffi {:* 
di Indo"esia' hal. t0; dan prawoo

r"r"tv"tl"iil"friffi.ffi,"#L5{,Edata* atuit*' Ma"vmi Kc-w 22-29 Dcsenbr,panitia Muktarnar
,1 lbid., h^1. 29.
2r Yusril lhza Maherdra.
" Tauf4urrahrnan , "r"n!.9T* dan Fufunemolisw, hal. 66, d8n 7g-gl'"***ilJ^Lrilffiil.ffil"* Ke v', hal' o' au., i*il, li"',j**. pcnrino". her 16
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3r Kebijakan politik luar negeri Masyumi ditegaskan berulang-ulang terutama dalam seoap kepuosan Muktamat

Indonesia menjalankan politik luar negeri bebas-aktif.3' Sikap politik lrrar

negeri Masyumi dipertegas oleh Manifest Politik 1947, bahwa Masyumi
"..IBerusaha supaya politit Umat Islan lndoresia dapat menempatkan Negara

Republik tnOoneiia- ... berdampingan dengan negara-negara Demokrasi,

t"-t"*. yang berkuasa atau bepengaruh di Pasifik, dan menentang politik

y.rrg -uogkio d"p.t merugikan haluan politik itu"""32

Proses membentuk dan mempertahankan kedaulatan negara baru dalam

suasana revolusi telah menimbuitan pettarungan kepentingan dari berbagai

kelompok yang saling ber-saing memperebutkan kekuasaan dan pengaruh'

F ir.iitg* ini-pada giit.*y. tnetiUt*.n perta-rungan kelom-pok ideologi

utr-", I*g t"t.tt taira nrmUuh sejak awal zamanpergerakan yaitu kelompok

Islam, ilasionalisme Sektrlar dan Komunisme' 33

PersainganaliranideologipolitikmendapatkanTlo-g.F."'uhya,terutanna
setelah Maklumat Pemerin6h yang ditandatangani Wakil Presiden Republik

Indonesia Mohammad Hatta, paoir November !945, tentang pembentutan

pr*ip^tt"i di Ind;;;sia. Meialuj maklumat itulah lahir partai-partai politik

;il ffiut1i .n".*aliran ideologipolitik yang tumluh di masyarakat's

Bahaya persaingan iOeotogi politik ini Oirasatan pula o]eh Masyumi, sehingga

dalam Manifest potitit< tsii aitegaskan perlu " . . ' (2 ') Menambah tersebarnya

ideologi Islam oi raiangan qasyarakal indonesia, dengan tidak menghalangi

fihak lain Vutrg r"j"f,riimempertotoh sendi ke-Tuhanan Yang Maha Esa'

it.tM;-6""t!"giji*a Umat Islam dari infiltrasi ideologi-ideologi vang

bertentanganoenganAgamalslamdengantekadfi-Sabilillah.'s
l-atzrideologis Masyumi juga dipengaruhi 9l.h ry"try 

internasional pasca-

perang Dunia u, va"g,paa" sir""*11 *.latrirkan bentuk perang baru berupa
; p"t.ig ro.otogi;'l;iteriuoian {ircnar dengan sebutan " Perang pingin"'

perang ini melibatkan-0,r, kubu ideologi peminang Perang Dunia II, yaitu

Blok Barat yang terdiri atas Amerika Serikat dan negara-negara Erona Bgal

memperjuangr* rupiturirme. sedan_gkan Blok Tim.ur yang terdiri atas uy

Sovier beserta o"g;;;-;[.i. b,.op" fi*,rr memperjuangkan komunisme. 36

Pertarungan dua kubu ideologi ini juga memiliki pengaruh terhadap

teuerpina*o-Jn poritft internasional partai-partal notitit di Indonesia masa

revolusi t rr"Uut.i.giM;ty"-t, t.b"g.i*"* diutas di atas, lebih memilih

sejak Muknmar I. Fcbruari 1946'
32 "Dokumentasi Masyumi", hal' 29-30'
33YusrillhzaMahendra,ModcmismedanFwdomentalisrnc.'htil.6.1.
r sekretariat Negara Republik Monesia, 30 Tahy_Infunesia Merd.etu, PT Ciua l,amtoro Gung Persada'

Jakana. 1985, l: ss-so: cel;gl'M;;il;'K;ii, lssi-,-iorio*tism and Revolurion in Indonesia, cometl

Universiry Press, lthaca, hal' 15G161'
3s.DokumentasiMasyumi. 'haI.33.34;AbuBarkat,.Perist iwaPendng"'hal.16'
ro Fred Haliday, lg93, -cold war' dalam Joer Krigqgr (ed.), The oxford conpanion to Politics of the wora'

Otfoi ijni"".tiry'Press' New York dan Oxford' hll' l5l-153'
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politik luar negeri bebas-aktif untuk tidak terikat dan memihak kepada salatt
saru dari kedua blok Perang Dingin. Menurut pernyataan Abu Hanifah, salah
seorang anggota DPP Masyumi, dalam Muktamar V Masyumi di Jakarta
pada 7-31 Januari 1951, bahwa "(8).- Politik bebas ldonesia, berarti
mengalirkan politik luar negeri dengan aktif den sedar kepada politik damai
di dunia dan politik damai terhadap segala bangsa dan negara di Indone-
sia."37 Politik luar negeri ini juga mensyaratkan adanya pengakuan
internasional terhadap kedaulatan Republik Indonesia sebagai sebuah negara
baru merdeka, sehingga terbina kerja sama di lapangan internasional untuk
menciptakan kemakrruran, keadilan dan perdamaian dunia, terutama dengan
negara-negara Islam.3t Dengan demikian, kodisi iur dapat terwujud apabila
terdapat "kedudukan sama harga (sederajat) di antara bangsa-bangsa merdeka
lainnya dalam pergaulan internasional." 3e

C.Islam di antara Kapitalisme dan Komunisme
Pilihan Islam sebagai ideologi Partai Masyumi adalah sejalan dengan

latar pembentukan Masyumi itu sendiri, sebagaimana telah diuraikan di
muka. Cita Islam sebagai ideologi Masyumi tampak dari rumusan tujuan
pertaima kali yang diputuskan Kongres Umat Islarn pertama di Yogyakarta,
7-8 November 1945, yainr: "Pasal tr. tl.l Menegakkan kedaulatan Republik
Indonesia dan Agama Islam. [2.] Melaksanakan cita-cita Islam dalam urusan
kenegaraan. " 4

Tujuan Masyumi tersebut tampak didasari oleh pemikiran bahwa di dalam
Islam tidak ada pemisahan antara urusan agama dengan urusan politik
(negara).ar Dengan demikian, "menegakkan Islaln tak dapat dilepaskan dari
menegakkan masyarakat, menegakkan lrcgara, menegakkan kemerdekaan. "a2

Pemisahan antara agama dengan politik mungkin tepat bagi agana-agama
lain di luar Islam, terutama pada agama Kristen (Katolik) yang mengenal
teori'caesero-papismc'.43 Bagi ldshammad Isa Anshary, salah satu tokoh
penting di Masyumi, pemikiran politik sekuler ini merupakan warisan 'czl-

tural imperialism" yangdibawa oleh agen imperialis, yaiur kelornpok "aliran

kafr" (yang menolak kebenaran dan kenyataan agama), "diran netral' yaitu
kelompok paham nasionalisme (yang tidak mempedulikan agama) dan 'aliran

munafik' (yang lebih berbahaya daripada "aliran kafir';.r+

37 Abu Hanifah, 1951, 'Politik Luar Negeri", fura Panai llasyun| No. 2 Th. Kc{, Februari, hal. 18.
3r 'Dokumentasi Masyumi", hal. 29.
1e lbid.
"' Kepnaian di Indorcsia, M. lO
ar Mohammad Natsir, 1950, Islam scfugai ldeologi, cet. kc-2, : Perrrbit Aida, Jakafia, hal. 14.
oi lbid.,  h^1.7.
4 lbid., hal. 25.
s M. lsa furshary, 1953, "Garis Pokok Peldjualgrn Mrsyuni $)", Sum Pattai Masyaai, No. 3, Th. VItr,

Mrret. hal. l8-19.
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perkembangan berikumya, penjelasan Islam sebagai ideologi Mpyurni

dipertegas dengan ;;ftl'x;iyggto.t*kan oleh Muttamar w Masvumi

diJakarta, pada24-i'Agusnrs lgsz..pi 0"f.. Tofsir tampak sekali

sikap penolakan M;-y#i;;h'd"p .|alltaligme v-t"g aip"tiuangkan Blok

Barat di bawatr pid;; Am"rilo serikai dan komunisme yang drperjuangkan

Blok Timu, o"og.ilionpi*n soriet-Rusia.as Baik kapitalisme maupun

komunisme, r."oo"of" "i"t"t p"n"- kebendaan (materialisme), 
"yang

mengutamatan naita daripada manusia, dan oleh sifat dan tabiatnya

menguatkan .r", U.'"U"t hidop' Ot" nlmlo"ogt^o kehratan daripada hak

kebenaran"" r"lioig-. ;ip*d;g 
"Uertentang"i dtog* perintah dan ajaran

lslam. " a7

Dalamti4iauanlslam,menunrtsjafuddin"bukanlahkomunismeyang
akan menang, pga UrGn kapitalisml-t"tupi dalam pergolakan paham dan

ideologi di masa ,;k-""g i"i,rni-yl61i*ran yang aran tampil ke muka

dan bertindak r.u"g'iliffi+ion*'''6 Alasannya' 
*Pertama : karena ajaran-

ajaran dan sifat-sifi tstan' Kedua: berdasa*an sejarah Islam'' ae

Sjafnrddin Prawiranegara, s{ah ryran8 
ideolog 9n 

ko'nseptor Tafsir Asas

Masyumi,t' *rniil-ri*1any1'Islai merupakan kompromis antara

komunisme d* dffiil;;]ii'n ur.pa pelsamaal antara Islam dengan

marxisme-komunisme adalah -"og*i 
;teadit"n sosial' pengakuan adanya

kelas Oan gotonlan di-dalam,n"syaratat'n52 Persamaan inilah yang

menyebabk"n .n?i" golongan romiinis dan Islam dapat berdampingan

melawan imperialismelk"pit lir*" Belanda di zaman pergerakan, sehingga

hampir sebagai r*tu Uf"f, "ttedlanyal"-tiO"f5"ry"tto siapa komunis yang

mlen dan ,i"p" t "o. t"torii*io yang asli. Berjoang bersana-sama' ot-

iotigorm beisama-sama' 
" 53

Daribeberapapersadraan,te]rnyataadabanyakperbedaarrmendasarantara
Islam dengan romunisare. Di antara perbedaan t"tt"bttt' antara lain' dapat dilihat

pada persoalan perjuang* tlli^j1n 
pengatuan hak' individual' Menunrt

Sjafnrddin, Ista' tiOitc menyeuiui .d-y;;;j,r""g- kelas seperti dia*t kaum

"-*q**ifftrT' ffiil'"}trlNocr, re8?, panai rsran di paras Nasi'�',t 1%5-1s65, w'

po*af" fir"m" Cnnn, Jalarta' tul' 137-l'10' . , r-- L^, r2e

.i 'Tafsir Asas' dalam S.U. Bajasut lpt-11')'
ln2. Atatt Fitrrot tutt Diedie' Pcrdiuangor Prawdo

il"t.iloXr;', ia . i*t Noer' Parui Isbm' "t; li:: #H.f;;;f*#itrrffi fi ;""silliffi "-d
;:i:ffiiil;H;il ffi""IH; ;i:ffiil ilili"* **"u"ni--o""gT"H *1":ilTfffffl#'f' YUr E e'5 "'' --

sendiriiehrrbcrnrmanbahwarsram''":t*yS#-i#3*;*"|ffi1fi;#;;*tl1;ll Jjfr,T*ffi"H#ffir'JE#'#;ffi u-r,J *r"i,., sJ"ii'oaio Prawirangara adarah

".*'i#i'ni"il. ;;il N*" Parrai I stan" *t'. 13t
5t Sjefruddirr Prawrt"*g"*' ftf'"t dabm Pcrgolakon Dylr,ia'' hr'l' 13'

52 lbid.
53 lbitt"lrurl' l+19'
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Mands rrnnrk rnemhela karm lemah (proletar), dan ffak muqgkin mengba.$kan
saur golongan sanr goloqgan (kapihtis) tetapi hanya meringankan pederitaan
kaum lernah, miskin dan tertidas dengan mlealdran tanggung jawab yang berat
kepada golongan/kelas yang berkecuhrpan harta/materi. Terhadap individu,
komunisme mengabaikan intividualitas rnanrsia, tetapi menitikberatkan kepada
pertentangan-pertenta4gan di dalam masyarakat. Pada bagian lain, 5111 t6*
Prawiranegara nrcnjelaskan bahwa penglrargaan terbadap potensi individual diakui
oleh Kapitaliime, hanya saja penghargaan tersebut tidak ada bafasnya, sehingga
timbullah apa yang disebut deqgan liberalime-kapitalisme.s4 Berbeda dengan
Manrisme yang tidak mengalari individualius, maka lstak fulam edalah di tengah-
tengah entara Kapialisme dan Marxisme.ss

Terhadap l<edra ideologi di luar Islam iu, sjafruddin hawiraregara sanpailah
kepada kesimpulan bahwa sebenarnya 'kapialisme dan komunisme adalah
identik".56 Keidentikan itu antara lain karena komunisme pun sebenarnya
merupalcan jenis lain kapialisme, seperti yang taryak di Uni Soviet.t selain
inr, kapitalisine dankomunisme berasal dari arau sangat dip€ngaruhi oleh orang-
orang Yahudi. sjafruddin mencontobkan bahwa Karl Marx adalah seorang
kenrrunan Yahudi, di mana ayahnya seorang rabbi Qrcrdeta Yahudi), sehingga*agama komunisme' direduksi me4iadi sebagai bennrk pembahanran agama
Yahudi.58 Pendapat Sjafruddin ini tennr saja tidak begitu mengejutkan, tetapi
kesirnpulannya yang menyederhanakan sedemikian rupa atrara Iftrl Marx yang
keurrunan Yahdi dryanpemikirannya yang l(ffiudian dilcnal sebagai tvlarxisme/
Komunisme adalah sau.l persoalan tersendiri. Tampaknya pendapatnya ini banyak
dipengaruhi oleh sinrasi Perang Arablsrael setelah berdirinya negara Israel pada
bulan Mei 1948, di mana baik Amerika Serikat sebagai 'agen utama kapialisme'
dan uni soviet sebagai 'agen utama komunisme' sama-sama menyokong
terbntuknya rrcgara Israel.

Dalam penjelasan yang tidak jauh berbeda, menurut Mohammad Natsir
keidentikan kapitalisme dan komunisme itu dapat dilihat pada masalah
kebebasan manusia untuk mencapai kemakmuran, yaitu:

Komunisme dalam mencapai kemabrwran menelcan dan mempe*osa tabiat
dan hak-hak asasi rnarusia. Sedang lupimlisme dalan memberilcan tcebebasan
kepada tiq-tiap orang, tidak mengindahlun perkenwntsiaan dan hidup dari
pemerasan keringa orang lain dan menrbululcan jalan mtuk kelnncuran
kelcavaan alann.se

/  Ibid.. Ir  l .29-30.
t5 lbid. b^1.29.
% Ibid. bzl. &.
s1 lbid. hnl.2E-29.
s Bahasan ini lihtt rbid. hal. 364l .
e Mohamrned NdBir, 1952, 'Djawab Kjta', &um panai Inasyuni, No. I Th. Kc-?, Jag;1ri, bal. 5. Huruf

niring scstai dcngrn lfs diryr.
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Unnrkinl,menurutNatsir 'umatlslamperlumenjawabpersoaJan.dari
akibat kedua iOeotoji-Ounia yang dianggap teia! menjljah umat Isla' selama

berabad_abao, oenft"-"j.;;'iaran-istam. Sebagai ag.ama fitrah, Islam

memberikan *o*oi"-ilid"p yang tengfap:, s99 memberikan kebebasan dan

*."y"-tr manusia berut"it *J*"ti **.tt dan kekayaan sekuat-kuatnya

baikdi laut mauPun di darat'$

Terhadappemilikanharta,misalnya,Natsirberpendapatbahwafinnusla
diberi kebebasan untuk berikhtiar secara ihsan' melakukan hak dan kewajiban

secaraberimbang,dantidakdipakaisebagaialat.pemuasnafsu.Untukint
Natsir memandanfil;il kewajiban ,ikat sebagai _cara 

membangun

kemakururan seluruh masyarakat. Dengan mengorganisasi zakat secara baik'

maka dapat dihrlar;;;i;tkitt" Oin ft.ttutitan di dalam masyarakat'

Dengan cara ini, iias sefafi berbeda dengan komunisme , 
uls1am mengakui

hnk lccpnbadion ii irrrnerila n kebebisan, bah!<an m*vaiiblant l<cpada

tiap-tiap orang ,rrpoyo i"!ry "ry setant terurya"' ''6r Sebaliknya berbeda

dengan fapitatismJl Aho, tstam " ...kekayaanj ang. didapat tidaklah boleh

digurntan untuk;;;;"g"i airi sendiri iaia, ietapt larus oula dikeluarlcan

untt* mernlon g s e s amtr maruts ia, g,r*;;ip;"1r"; kemaloiuran b e r s ama'' 62

Dari uraian di atas, baik Sjafruddin Prawiranlgara ataupun Mobarunad Natsir

nampak berpikir apologetif dengan memandaig kelebihan-kelebiban di dalart

pemikiran rcapitarisme"a"r, toit""ir.. iog" 
-teroapat.di 

dalam dan dicita-

titakan Islam. T;; Ji,iri tain keduariya memandang kaprlalisme dan

komunisme memiiti kelemahan-kelemahan mendasar dihadapkan dengan

prinsip-prinsip Islam. Dari cara y"ng a.-itian, wajar saja dpabila George

McTurnanKahin63mengelempokrankeduanya_terutamaSjafruddin_
,.Uag"i tokoh "sosialis-religius" di Masyumi'

Daripertarunganideologiantaralslamdengankomunismedankapitalisme'
makatugasoantcewajibanMasyumiadatah:pertama,mempertahankan
kedaulatan nepuu-tk indonesia yan! tetan drnrgkla-masikan oleh bangsa

Indonesia paOa 
-f 

i n!,rrr,r, SqS:, yang. teiah menda-pat pengakuan

internasional, dan mengisinya dengan ittffi*.." f"1-ajaran-ajaran Islam di

dalamkehidupanperseorangan,lnasyirrakatdannegallRepubliklndonesia
menuju keridaan iffi:-Uilffiiiti:*rk" Masvumi akan berjuang dengan

iaran vans ,rt o"iil,;F; nepuuiit rndonesii yang berdasar kedaulatan

;;kn;, rnlntui jalan demokrasi's

kel
^g
de
ke
kc
se
kc
bz
kt
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(
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" ' Ibid.
o' /brd. Huruf miring sesuai dengan teks aslinya'

6r lbrd. Huruf miring sesuai dengan teks aslinya' '

.,c,o,g"McTurnanx^na'N*in-tisnattdR*olwion,hal.309-311.
e 'Tafsir Asas', hal. 4ll'413'
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Kedua, mengingatkan umar rurnusia agar kembali kepada Tuhan dari
kekeliruan komunisme dan kapitalisme dengan menjunjung tinggi kemerdekaan
agama dari tekanan dan tindasan siapa pun. Masyumi akan bekerja sama
dengan pihak mana pun di luar Masyumi sepanjang berpegang kepada
kebenaran dan Qur'an.65 Ketiga, menolak kekerasan dalam penyelesaian
konflik. Perihal politik dalam negeri, Masyumi menolak jalan paksaan dan
sewenang-wenang, dan lebih memilih sarana hukum untuk menengahi setiap
konflik. Terhadap hubungan internasional, Masyumi tidak membenarkan suatu
bangsa menggunakan kekerasan, paksaan dan perkosaan untuk mengakhiri
konflik terhadap suatu bangsa lainnya.6

D. Sosialisme-Reli gitu dan Sos ialisnu-Mamian
Pada masa revolusi, cara pandang yang negatif terhadap kapitalisme banyak

dianlt sejumlah pemimpin Indonesia karena kapitalisme diangap sebigai
penjelmaan dari peqiajahan Belanda. Aspek negatif kapitalisme dapat dilihat
dari pandangan mereka yang berdasarkan lffitik Marxis-l"eninis.67 Hal ini
berakibat pada anggapan pihak luar negeri terhadap rakyat dan pemerintah
Indonesia yang dianggap terpengaruh Moskow ftomunisme), sekalipun bagian
terbesar rakyat Indonesia adalah Muslim. pada gilirannya anggapan ini
berlanlut pad.a pemahamanbatwa "semangat Islam di Indonesia sangat suka
dengan paham-paham komunisme dan sosialisme.'d padahal, *...bagi or-
ang Amerika dan Philipina, komunisme dan sosialisme itu dipandang setali
tiga uang. ...anggapan mereka itu memang tidak salah, apabila sosialiime itu
diartikan sebagai sosialisme yang dianjurkan oleh Karl Marx..6e

Masyumi sebagai partai yang mengklaim berideologi Islam menolak asumsi
keliru tersebut. sjafruddin Prawiranegara, sebagai fungsionaris Dpp
Masyumi, merasa perlu untuk meluruskan kekeliruan asumsi-asumsi yang
mengatakan bahwa rakyat Indonesia yang mayoritas adalah Muslim telah
dipengaruhi oleh komunisme. Pandangan keliru itu tampaknya lebih
disebabkan oleh karena pemerintahan Indonesia di bawah tauinet Amir
Sjarifuddin, serta parlemen (KNIP) sebagian besar didominasi Sayap Kiri
dari Partai Sosialis.To

65 lbid..Ilnr,l. 4t5417.
6 lbid., hal. 420421.
'7 Herben Feith, 1962, The Decline of Corctitaiorul Democracy in hdoncsia, Ncw york, Itlraca, Cornell

University Press, 35-36.

- . 
s Sjafruddin Prawiranegara. 1948. Tindjauan Singkd teuog Politiek dan Revolusi Kita, Badan pcnerbit

Indonesia Raya, Yogyakarta, hal. 4.
@ Ibid.
7{'Sayap Kiri dari Panai Sosialis berubah mcnjadi 'Front Demokrasi Rakyar" yang mcnjadi penopang utama

PKI dalam Pemberonakan Madiun 18 September 1948. Kelompok lainnya di uat"ai Siatr;t iremiirarrian ai;
dengan memben$k Parai Sosialis Indonesia (pSD. Ibid.,Ital. S. t ilat pta, bagian "3. pemerinahan Sayap Kiri"
dalam Soe Hok Gie, 1997, Orang-Orang di Persbnpangu Xiri latan, Xisar Fe*rrontalrot Uaaiun irptmOq
1948, Yayasan Benang Budaya, yogyakarta, trat. OS-IZO; Herbcrt Fcith, Thc Dccline of Corutitwionai Democ-
racy, hal. 129.
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PadamasarevolusibMterjadidiantaraKaumKomunisdanSosiahslndo-
resia adalah p"*1* .g.*. t*g 1,at, baik Islam maupun Kristen' Inilah yang

mengherankan, ,"ffig. si.rtiagir. pun berranya, 
'siapakah yang benar:

merekakah rr"rusrim-Tti'u r*tianil dengan menamakan dirinya ry9sl "t"u

komunis, "* oy" ffi t*trg*.U ntt-i Politik Islam Maslnmi ltl_ ]t.Yt15'
ii"t-OOi", "du- p"tffi" n "it"t" Marxisme dengan agama manapun Juga'

Perbedaanny. "oa"r, urn*a dasardasar Manrisme aoatatt materialisme-historis

yangsamasekaliberteilanganoenganpatramKeuftanandaritiap-tiapagama,1z
Penjelasan berihrtnya Jari Sj.af-ruOOT."d"l$.qtt-ry41**ta sos ialisme-

firarrdan yang be16a5331i; maerialisme-historis dengan sosialisme berdasarkan

agarna, yang diselut-" Giansme-Religius. 
" Ajaran-ajar-an Marxisme seolah-

olatr ada t -irip^"i*lr" ajaran-ajaian Islam. Contohnya, perkataan yang

mengajarkan 
"f"iJoi.n duniamir seotah-olah kamu akan hidup selama-

lamanya. ...seohhfial meruparan *"* o"tit daripada marxisme,' padahal

lslam melanjutkannya dengan k"lp^t J...0* kerjakanlah akhiratmu seolah-

olah kamu afau mati esok hari'"73

Pandangannyaterhadapsuasanarwolusinasionaldilndonesia,sjafruddin
tidak memuedatranamara Lvohsi nasional dengan-revolusi sosial sebagaimana

dipertentangkan oten mum sosiatisme-marxiai. rujuan dari revolusi bangsa

Indonesia adalab;;ifi sosial, yainr keadilan sosial dalam arti ""'suatu

systemmasyarakat,suatu""t^""t 'o*polit ikdanekonomiyangdapat
menjamin terraxsallyl;.oilr" .orirt, t"."L-otT l{qy.t 

dan sebagainya'

yang tak dapat dicapai dalam ".**.. 
jysi"m toroni"r-r.apit"tis Belanda''74

Di dalam revolusi nasional pun terdapat unsur sosialisme, sebagaimana

disebut daram pasal 33 ayat (1-3) u;:ang-undang p,asar (uuD 1945)'

Namun, sosiafisme-menrrut UUD b";;d. a.ngan s6sialisme-marxian' Hal

itu tampak pro. n*** Pasal 29 'yti ttl yang itgnyatakan bahwa' 
*Negara

berdasamtu, r"t fl*o iang r"rani *;;';"d;ogryg ytoitme berdasarkan

kepada materialisme-historis' V*g -"Jtt tn-it Tuhan' seru mengajarkan

perjuangan reras antara kelai proletar dengan kelas kapitalis secara 5angat

kejam dan tidak ;tp"ttk;;;*i- O* karena sama sekali tidak ada

pertalian u"t* .oioi sosialisme dalam uuD dengan sosialisme-nvlrxlan'

maka tujuan ,ruJ*i *rionat tak;;'* 4"p", d6""ohi oleh marxisme'75

Denganmengambilkebaikan-kebaikandarisosialisme-marxiandalam
kolektiv is*. t;;;;;;;;;;i ; 

-ro 
r i.r im.-reli g ius justru mengakui

individualisme, inisiatif dan pertanggungiawaban perseorangan berdasarkan

nilt
me

m
ff

k
Sr

a
r
(

rs,sjffi, Politiek dan Revotusi Kita'b^l' 6

n lbid.,l:ell. 6-7.
13 lbid., Ir l. 9
14 lbid., L4.
15 lb id, ,h^.  l+16
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nilai-nilai kenrhanan. Dari sini tampak batrwa visi sosialisme-religius dalam

mengisi revolusi nasional adalah dengan menjamin;

...kemerdelcaanrseluruhbangsa,tetapijugakemcrdel<aanbagitiapliapor-
ang, baik *r^rrii*in birpotitiki 'itipun kemgrlekaan berusala dan

berniaga,...atas dasar peimufakatan, mengadakgn sosialisasi' atau

nasionalisasi terhadap oiterapi perusaluan, y*8 aPqnalng perlu untnk

iip,irri"g"n bangsa dan negara. .-..revoltsi rusional kita ini mengandwtg

terang-tercutg* or-rirn r^ir sosialkme, mempwtyai sifat'siJat serupa dmgan

mnn is tis s o sialisme . 76

Secara singkat, sosialisme-religius dalam revolusi nasional tidak

mendasarkan Xepada materialisme-hiitoris yang dianut sosialisme-marxian,

,"tupi disandarkan repaoa kewajiban manusia terhadap sesama manusia, dan

t"*u:iU* manusia tirhadap Tirhannya. Konsekuensi logis dari pandangan

sosialisrne-religius ini adalatrbahwa '...sosialisasi atau nasionalisasi" 'berbagai

alat produksi dalam mati"ttf."t inr,...[bukan] merupakan tujual yang teralfiir

melainkan hanya ;"*p"** suat' ilat untuk mewujudkan keadilan sosial

atau kemakmur"o rar.y"r.'77 Adapun sosialisme-marxian, unhrk melakukan

sosialisasi Oan nasionaiisasi alat ptoOutoi dipergunakan cara kekerasan dengan
..membasmi sua6, kelas "tuu gblongan,'?E sebagaimana um'm diruduhkan

tertraoap pengikut komunis yang sering lazim mempergunakan 
'tujuan

menghalalkan berbagai c*rta" '

E. Fawa Arti-Komunisme

Penggunaan kekerasan sebagai implementasi dari *nrjuan menghalalkan

segala C,rran seperti dianut sosialisme-mamian yang menjadi paham golongan

Komunis, dalam pandangan Masyumi jelas tidak dapat diterima 64 5angat

berbatraya terutama bagi iencapaian Urjuan Masyumi ihrserdiri' Karena sangat

berbahaya inilah, *.fr t"t.ltiit Syoi. hrsat Masyumi mengeluartan fatwa

;;""g it"f,r* Islam terhadap komu_nisme, yang diputuskan pada Muktamar

VII M-asyumi pada 3-7 Desember 1954 di Surabaya'

Farwa Majelis Syura Masyumi antara lain mengatakan bahwa komunisme

menrrut hukum Isiam adalatr "tufur'. Bagi orang yang menganut komunisme

;";t; pengertian, kesadaran dag meyakini kebenaraL patram komunisme'

maka hukumnya .iufuft *kaftr". Seseoiang yang mgngikuti komunisme atau

organisasi komunis dengan tanpa pengertian, kesadaran dan keyakinan atas

hakikat falsafatr, .i.r.nl tujuan d-an iara-cara perjuangan komunis, maka

hukumnya adalah "sesat'.7e

16 lbid. tr^\. 16' Hunrf miring dan ceak tebal scsuai dengan tcks aslinya'

n lbid., hal. lGl?. Huruf ceak tebal scsuai dengan teks aslinya'
" Ibid.
E pt&rsot Koryrcs p.p.I. Mosywtti Kc-w targgal 3.s/d 7 Dcsctficr 1954 don Fowa 'AIin ulot'u Ma4ilis

Siura nsi, t95S,-C"t. Kc-2, hrsaka Sdia' Mdrn" hd' 12'
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Fatwa Majelis Syura Masyumi tersebut dilandasi oleh kenyataan.Sahwa
komunisme "sepanjang sejarahnya adalah BERTENTANGAN,
MENENTANG DAN MEMUSUHI HTJKI.JM SYARIAT ISLAM SERTA
UMAT ISI-A,M. "t0 Secara ringkas aspek-aspek komunisme yeng bertentangan
dengan Islam menurut fatwa tersebut dapat diikhtisarkan dalam Tabel L

Sebelumnya, Majelis Syura Masyumi Jawa Barat juga telah mengeluarkan
semacam "fatwa" yang sangat tegas, pada 24 Olcober 1954. Secara rinci
pernyataan tersebut adalah sebagai berilart:

Setelah mempelajari secara mendalam dan membahas secara luas seluk-
beluk ideologi komunisme-marxisme baik dari sudut keagamaan, kepercaya-
an dan Ketuhanan dimana jelas ajaran atau ideologi komunisme itu anti-
Tuhan (atheisme) dan antiagama, maupun dari sistem politik kenegaraan dan
ekonomi dimana terang ajaran dan ideologi komunisme itu antidemokrasi
dan penghapusan hak milik perseorangan, dan dalan perikatan kemasyarakatan
komunisme menganjurkan perjuangan kelas dan perang golongan;

MENGINGAT, bahwa ajarandan ideologi komunisme-marxisme itu bukan
saja bertentangan seluruhnya dengan ajaran dan hukum Islam, akan tetapi
merupakan bahaya dan bencana besar bagi kehidupan keagamaan pada
umumnya dan mengancam keselamatan Negara Republik Indonesia yang
berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa;

MENIMBANG, sudah seharusnya umat Islam terutama para 'Ulama dan
Zu'ama Islam bersikap tegas terhadap aliran dan keyakinan (ideologi)
komunisme-marxisme, sesuai dengan ajaran Islam (Qur'an dan Hadis): bahwa
adalah kewajiban hukum bagi umat Islam Indonesia menyelamatkan Negara
Republik Indonesia dan umat bangsa kita dari bahaya komunisme itu;

MENDENGAR, pemandangan-pemandangan dan pembicaraan para utusan
yang berdasar kepada nash Al-Qur'an dan Hadits dalam konferensi tersebut
di atas;

MEMUTUSKAN:
1. Ideologi Komunisme adalah saor ideologi yang sangat bertentangan dengan

ajaran dan hukum Islam, dan merupakan bahaya besar bagi kehidupan
Agama dan Negara Republik Indonesia;

2. Umat Islam yang menganut
agama Islam;

komunisme terang MURTAD dari

3. Haram hukumnya umat Islam masuk menjadi anggota Partai Komunis
Indonesia dan Partai-Partai dan organisasi-organisasi yang sudah terang
hendak menegakkan hukum dan ideologi komunisme di Indonesia;

4 .

5 .

6 .

7 .

8 .

t0 /brd. Huruf kapital sesuai dengan tcks aslinya
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4. Kalau ada orang yang lrpnganutpahamKomunisme (PI$) yang meniuggal
dunia, tidak wajib disembahyangkan dan dikuburkan s€cara Islam;

5. Menyetujui berdirinya "FRONT ANTI KOMUMS' y"tg dibennrk oleh
para pemimpin'Masyumi' Jawa Barat, dan menganjurkan kepadasegggP
ir""i Muslimin seluruh Indonesia supaya membennrk 'FRONT ANTI
KOMUNIS" di daerah-daerah masing-masing, sebagai pernyataan
pendiriantegasdantantanganperlawananterhadapideologikomunisme;

6. Bersikap dian terbadap atiran dan ideologi komunisme yang dipeluangkan
oleh Partai Komgnis Irdorpsia (PIO) berarti membia*an dan ridla berkembang
dan berhusanya satu ideologi yang sanFt dimurkai oleh Allah swt.

7. Menyerukan kepada segenap umat Indonesia terutama para 'Ulama dan

Zu'amma Islauragar *!1alsnntkan ajaran Islam, ialah membennrk front
persatuan Istam yang kuat dan hkuh, guna membendung aliran dan ideologi
yang membahayakan itu;

8. Menyerukan kepada segenap aliran partai-partai politik yang antikomunis,
agar mereka mingtrentikan kerja sama mereka dengan Partai Komunis

Indonesia....Er
TABEL I

Aspek-aspek Ajaran Komunisme yang Bertentangan dengan Islame

ASPEK.ASPEK AJAMN KOMUNISMEALA9{N BERTENTANG/{N DENGAN ISLAM

L Komunisme addah fdsafd yarB benlasalwt
materialism+historis (paham kebendaan
berdasarkan sejarah).

Earan iffiyd[*er bdrwa YarB Ms$adikan dal
membsissgda sesuatu, baik bem{ud tt{ry!1t
marryrn terotreian adaldr Alldr (QS. 45:22; 25:2;
fr:fi: lE:84:1:78). -

ll. Komunisrne memusthi agama dan
menoinokari adanva Tuhan (AtheiEne).

Aaar lslam nugdtui adanya Allah da mengalqri
adnm ilama-trsna {QS. 2:28: 109:6; 10:99)

ttt. XomuniEne meleny4kan ikatan kduaga dan
meniadikan wanita milik bersama.

Aiam lslan mgnelihara d'| merEamrssna
mengttgg? sJd ikdat ldtega <lat petawirms*la
merorargnkn szinaar {QS. 1:3: 17 :lZ 8:7 5; 47 :2I

V. Komunisme pada dasamya melenyapkan hd<
milik perseorangan atas dat-dat produksi dat
kekayaan.

pda dasilVa nstgahli hak milik
d6 dddat prodf.d dil bfeyaan' asd

AFran lddn

dperddt futge cna yerg hdd. Atas h* ntfl( da
bds-bdaskffiittdnya sta d+d diaturtlat ctnmp
untuk lapsrtiryar unr.m (QS. 13:26; 4:31; 51:19; 2:219
9:34;dar Flads Neti diH4i P€rdsdtar []tbtbl stinya:
'sesurpgutnya dratt kEnu dat hdta ltrnu harfii
diftggu sampd kanu mengharlap Tdwmu' seperti
scinva trsi dan hdil Hdilni.').

V. Komunisne memp€riuilgl€n dan
melaksanakan cjtacitatya dengan sistem
diKator-oroletar

nlrlran tsan tnengstit tlffi syura, adra segda
golongan r*yat (OS. 42:38; 3:159).

ErPernjataan Madjlis Sjura, 1954, 'Masyumi'Djawa Barat-, Ahran Islarn, No' 65' Th' VItr' Okobcr'

Novembcr-Desembcr, hrl. 5657.
B Dirirgkas drlri halrlan Xmgrcs P.P.I. Aasjuni Ke-W, br.l' 2-12'
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SejalandenganFatwaMajelisSyrrraMasyumi,M'IsaAns.tary,ryngsioPru
DPP Masyumi dan aktivis Fiont enti fom,toit, memperinci bahaya komunisme

i-"gj 
-*il, 

rrrr--s Bahaya tersebut pertama, bahwa komunisme dibangpn

atas filsafat hidup yang belum seleiai, yain'r materialisme-histori' yang

bertentangan sarna r"f."ii dengan fitrah kehanusiaan dan ahrran alam besar

ini. Kedua, materialir., i"i fada dasarnya adalahSgnolak adanya Tuhan,

|"11yr d* i.{abi. K;il itttptiicasi-penotatran adanya Tulran adalatr komunisme

menjadi anti-agama. iGtopit, impf*asi rnaterialisme-hisori adalahberlakunya

hulum rimba oengan.o"iionl 
"Apa yang gapat kau rampar igl.lt hakmu!"

Kelima, komunisme dibangun tanpa .oti taten" moral kesusilaan hanyalah

p.I*]"gi kaum Uorjuis,i"tot mengekalabadikan kekuasaannya' Keenam'

marxisme m"-pergoo"kan pertdntangan antarkelas (perang golongln) y.ar1g

berbeda unt*k mericapai nrjuannya, yainr masyarakat tanpa kelas' Ketujuh'

keluasaan diktator-proletaiiat piOa Oasatnya adalah pemerintah teror yang

didasarkan kepada kEkuatan, ancarun dan ketakutan serta tegak dengan penuh

kecurigaan dan kecemburuan antar kelas. Kedelapan, komunisme merupakan
*neraka dunia' karena tidak diakuinya hak milik perseorangan ditiadakan

d;;F; jahn paks"_teter"san, sehingga manusia sebagai pribadi terirmpas

kemerdekaannya. Kesembilan, komuiitto. pada dasarnya antidemokrasi

karena tidak diakuid; p"tu.o"- t"rtir dan kebebasan berpendapat' Kesepuluh'

komunisme adatah antinasional karena berkiblat dan mengabdi kepada

kepentingan ruo,ro* '"uagai induk komunisme dunia. Kesebelas, komunisme

pada dasarny. "Oi"n i*pErialisme. baru karena revolusi dunia yang diidam-

idamkan ofetr raum tomir*s bertujuan untuk melaksanakan penjajahan baru

atas urnat manusia dengan cara menggulingryn tian;tyn kekuasaan bukan

komunis . r"ramii il;""i# adarah-ierufatan-pehietmaan 
" agama palt" .

karena komunisme atau Marxisme tidai terbatas nada.e91s1"a"-PLl
materialisme-tristori oatam persoalan kehidupan d9 kgmasyarakat-an manusn

belaka, fcaiOafr-raiOafr peiekonomian dan nenpaglp rez'eki' tetapi juga

berperan seperti ;"g*i" Ury. 1*.S 
-"*ot"f3titrtan pandangan hidup

manusia. Agama to*1.roir.r ini diseoJut sebagai 'agatrakebencian" karena

hendak memutarbalikkan wajah den semangat manuf qti menuhankan Tuhan

yang Gaib kepaoa meooh*i.n tuhan y"ig oy.t" ftonkret), alam materi.

F. Fal<si Masyumi Menghadnpi Komunisme

PenyikapanterhadapwagalaKomunismedidalamtubuhMasyumi
sedikitnya mehfrirXan dua faksi utanna' yaitu faksi lu-** 

Wirjosandjojo

dan faksi Naair.il Oi luar kedua fatsi ierseUut, ada faksi Muhamrnd Isa

An
taN

Su
MC

sel
Isl
ke
Pa
AT

p2

pr

Is
is
n
n
I
t
s
I
(

I

RDiringkaskan dari M- Isa Anshary,' l95a' 'tstam Memnary Komunismc', dalan Baluja- Merah di Indo'

nes,a,--iro:nt Anti Komunis, Ban&Dg' lral' +u'
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Anshary yang dikenal sangat radikal danetstrim. Faksi-faksi tersebut miliki
tanggapan berbeda terhadap komunisme, meskipun sarna-sama rcnolaknya.

Jusuf v/ibisono,s sebagai salah seorang yang tergolong ke dalam faksi
Sukiman, menyatakan bahwa kewajiban bagi umat Islarn Indonesia unnrk
mengenal lebih dekat Marxisme supaya dapat menyelidiki lebih seksarna
seberapa jauh perbedaan, kesearahan/satu jalan, dan pertentangannya dengan
Islam. Dengan mengenal aliran Marxisme itu, maka dapat dikurangi
kesalahpahaman yang tidak perlu, yang merugikan perjuangan Islam sendiri.
Pada gilirannya, sikap demikian akan menumbuhkan penghargaan terhadap
anasir-anasir yang dianggap berguna dan dapat memperkaya pengetahuan
para kader politik Masyumi.

Dari kelompok radikal, Muhammad Isa Anshary, anggota Masyumi dari
Persis, adalah salah sanr contoh yang sering disebut 'ekstrimisme Muslim'.s
Isa Anshary membidikkan semua upaya unnrk memperluas dan memanfaatkan
izu antikomunisme sebagai senjata politik utama. Kemudian Isa Anshary
membentuk organisasi Front Anti Komunis pada tahun 1953. Front ini
merupakan pengembangan dari rencaoa pembentukan "Front Ketuhanan dan
Demokrasi" pada tahun 1952. Menurut Isa Anshary, ia merasa bahwa
pertumbuhan komunisme di Indonesia merisaukan sejak rnasa itu. Ia menuntut
sikap antikomunis yang *lebih t€gas", sehingga dipilihlah ftuna 'Front Anti-
Komunis".ET Organisasi bennrkan Isa Anshary ini tidak ada kaitan fonnal
dengan Masyumi,Es tetapi oleh sebagian tokoh Masyumi dianggap sebagai
kelompok penekan yang ditujukan kepadanya.

Berbeda dengan kelompok radikal, Kelompok moderat yang cenderung
ditujukan kepada faksi sukiman, jauh dari "lunak" dalam pikiran mereka
lentang Komunisme di Indonesia. Kalaupun cenderung menentang cara-cara
Isa Anshary dan menganggapnya rawan serta berbahaya, bukan berarti rcreka
mengamati pertumbuhan komunisme secara pasif. Dalam melawan
komunisme, mereka mengutamakan pengembangan suatu prograrn partai yang
praktis. oleh compton,Ee perbedaan dalam tubuh partai Masyumi tersebut
bukan mengenai persoalan "apakah harus memerangi komunisme", rnelainkan

e Abu Hanifah, salah seorang anggota DPP Masyumi, rrngelornpokkrn faisi Masyumi rnenjrdi tiga golongan,
yaiu faksi konservatif, nrcderat dan sosialis-rcligius. femUagirn lh tirtrihh fc[naan agak 8rrn kctita rncmasrkkan
Naair, Sjafntddin dan Roem ke dalam faksi rnodcr.t, scdtrglrn Sukinrn den Juorf *Uisom, aon dia scrdiri ke
dalam laksi sosialis-religius. Un0* iur pernrlis lebih seperdrpet dengen Gcorge lkhin, yrng nrcmasrkkan faksi
Nasir-Sjafnddin scbagai kelompok sosialis rcligius. Lihet, Gcorgc McTurDtn Kabin, Noionalisn od Revolu-
49"' hn. 309-31 1; Ahmad Syafii Muril 1987, tstan aar Uasatatr Kctuganan: Mi tcntotg Pcrcauot dalant
Konstituante, Cet. ke-2, LP3ES, Jakana, hal. l13.

15 Jusuf wibisono , 1951, Islan dan fusiatisnu, cct. tr, hrsteka Islam, Jakana, hal.I: 4.
t6 Boyd R. Compon, 1993, Kenclw Demokrasi libcral: Surat-&tro Rahasia, LP3ES, Jskrrta. hal. 210t7 lbid, lr  l .2l l
u lbid,hal.2l5
re lbid.lt l. 2lLzll
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"bagaimana harus memerangi komunisme" .

Sikap faksi Natsir yang dikenal sebagai kelogPok sosialis religius dalam

Masyumi antara lain dapat dilihat dari Urgensi lrggrant Masyumi padaawal

1946, yang kemudian dijelaskan oleh Sjafruddin Prawiranegara dalam bulu

Politiik din Revolusi Iiitan yang diterbitkan pada pertengahan 1948, dan

dalam Tafsir.r{zas Masyumi pada L952 yang konsepnya disusun bersama-

sama MohammaO Natsir. Sj;fruddin berpendapat bahwa dasar sosialisme

tutasyumi berbeda dengan sosialisme yang dianut_ta}1 Komunis (Marxis),

r"t .iipon mirip dengin Sosialisme-Marxian. Sosialisme-Religius tidak

didasarkan p"Ou ."tJ.ialisme historis Karl Marx, tetapi dasarnya kepada

1trgas manusia terhadap sesanunya dan nrgas manusia kepada Tuhannya' Selain

itri, perUeOaan mencolok tampakpada soal nerjgregr-kelas yang dipergunakan

Soiiatisme Marxian yang cendenrng menjadi Fasis karena semua ditujukan

untuk negara seuagai blntuk kolettivitas, sedangkan sosialisme Religius

hanyalahialah satullat untuk mewujudkan keadilan sosial dan kemakmuran

rakyat.
Sikap kelompok sosialis-religius ini makin keras terhadap komunisme ketika

ide Demokrasi Terpimpin mulai dikenalkan Presiden Soekarno pada akhir

1956. Di bawah iug"r.n ini, PKI dapat merangkul Soekarno untuk

melempangkan jatan'k6munisme di kdonesia.et Sikap keras ini tampak sekali

ketika Mohammad Natsir, Sjafruddin Prawiranegara, dan Burhanuddin

Harahap turut bergabung dengan PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik

Indoneiia), y"trg ?iptoft"m"sit ao pada 15 Februari 1958 di Padang, yang

r"i.i.r O"f.-,tirfifit ancaman komunisme (PKI).n Keterlibatan mereka di

dalam PRRI kemudian menjadi alasan bagi Presiden soekarno mengharuskan

Masyumi bubar Pada Agustus 1960.

G. Penutup
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa wacana Masyumi terhadap

Komunisme diduk;t oteh lataiideologis pembentukan Masyumi itu sendiri

dalam konteks ,u.rinu revolusi dan peisaingan ideologi politik- setelah
proklamasi Kemerdekaan 17 AgUs$s 1t45, serta sinrasi internasional Perang

oirrgin Selain itu, konteks latar-ideologis tersebutditerjemalrkan dalam sistem

p.nirf.r sejumlah tafsir ideologis Islaur dengan membandingkan keutamaan

isfam sebagai ideologi di antara pergumulan Kapitalismg dan Komunisme'

Sosialisme-ietigius yaig dipatrami ivlasy"mi tampak berbeda dengan sosialisme

q'Lihat catatan kaki no' 55 di atas'
er uraian menarik perihal hubungan segitiga Prcsiden Sockarno, PKI dan Tental'-daoat dibaca: Herbert Feith'

1995, Soetumo-Mitite, Aun- Oe6iii\ripi,r,pn,ati' ii* iii' hrsoka Sinar nadpan' Iakarta' hal' 42'49'

dan 135-152.
e Herben Fcidr' ?l}a Dccliru of Cotrst'ttwioul Dcnocrucy' bll' 585-5E6'
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yang dipatrami oleh kalanggan Manris. Fatwa anti-komunisme yang diptUtskan
Majelis Syura Masyumi Pusat mencerminkan bahwa persoalan bahaya
komunisme dicarikan rujukan teologisnya dari sumber Islarn (Qur'an dan
Sunnah) yang juga menjadi dasar perwujudan cita-cita Masyumi. Pada aras
pralCis, wacana ideologis Masyumi mengkristal dalam faksi-faksi Masyumi
ketika menghadapi isu Komunisme.
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